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Abstract: This study aims to explore the implementation of the nature literacy
revolution, particularly service management strategies using information and
communication technology in two Nature Schools, namely SD Anak Saleh and
MI Bilingual Al Ikhlas. The research method employed in this study was a
qualitative case study approach involving school principals, teachers, nature
school coordinators, and students as informants. This research data was obtained
through observation, interviews, and literature review techniques, which were
then analyzed using an interactive model. The study's findings reveal the
significant role of Nature Schools in transforming the educational paradigm,
making nature experiences the core of learning, and leveraging ICT to enhance
students ecological understanding. Despite both schools successfully creating
inclusive environments and integrating ICT into the learning process, challenges
such as financial support and community interest persist. These research findings
provide insights into how the Nature Literacy Revolution can be realized through
Nature Schools and inspire other educational institutions to adopt a similar
approach—emphasizing nature experiences, collaborative learning, and
experience-based approaches.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan revolusi
literas alam pada strategi mangjemen layanan khusus dengan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi di dua Sekolah Alam, yaitu SD Anak Saleh
dan MI Bilingual Al lkhlas. Metode penelitian ini menggunakan metode studi
kasus dengan pendekatan kualitatif, melibatkan kepala sekolah, guru, koordinator
sekolah alam, dan siswa sebagai informan. Data penelitian ini diperoleh melaui
teknik observasi, wawancara dan kagjian pustaka yang selanjutnya di anaisis
dengan model interaktif. Hasil penelitian mengungkapkan peran penting Sekolah
Alam dalam mengubah paradigma pendidikan, menjadikan pengalaman alam
sebagai inti pembelgjaran, dan memanfaatkan ICT untuk meningkatkan
pemahaman ekologi siswa. Meskipun kedua sekolah telah berhasil menciptakan
lingkungan inklusi dan mengintegrasikan ICT dalam pembelajaran, tantangan
seperti dukungan finansial dan minat masyarakat sekitar tetap ada. Temuan ini
memberikan wawasan tentang implementasi Revolusi Literass Alam melalui
Sekolah Alam dan potensinya sebagai inspirasi bagi institusi pendidikan lainnya
untuk mengadopsi pendekatan serupa, yang bertumpu pada pengalaman alam,
pembel gjaran kolaboratif, dan pendekatan berbasis pengalaman.
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Pendahuluan

Thisis an open-access article under the CC-BY -SA License.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan generasi muda
yang kompeten dan peduli terhadap lingkungan alam. Dengan melalui pendidikan, manusia
dapat memperoleh dan mengembangkan pengetahuan serta teknologi tanpa merusak
kesgahteraan manusia. Pendidikan memiliki dampak yang sangat signifikan pada

Jernal Paedagegy \VO|. 10. No. 4 . Oktober 2023 Copyright © 2023, The Author(s) 1107



Jur nal Paedagogy: Vol. 10 No. 4 : Oktober 2023
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan E-ISN: ﬂé?ﬁ’i;
https.//e-journal .undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index Pp-

Email: paedagogy@undikma.ac.id

perkembangan individu dan komunitas, dengan meningkatkan kemampuan intelektual,
kemampuan emosi dalam menghadapi berbagai situasi, dan kemampuan motorik dalam
menggerakkan serta mengkoordinasikan tindakan individu. Menurut Ali Imron (2023)
Peserta didik memiliki kesamaan unsur kemanusiaan. Fakta menunjukkan bahwa tidak ada
satu pun anak yang lebih manusiawi dibandingkan dengan anak lainnya, dan tidak ada anak
yang kurang manusiawi dibandingkan dengan anak yang lainnya. Kesamaan ini
menghasilkan konsekuensi yang sama terkait hak-hak yang mereka miliki. Salah satu hak
yang tidak kalah pentingnya adalah hak untuk menerima layanan pendidikan berkualitas.
Menurut Maisyaroh (2023) Kualitas pendidikan adalah konsep multi-dimensi yang
melibatkan berbagai komponen yang berbeda. Kualitas pendidikan melibatkan pemenuhan
kebutuhan siswa, perbaikan berkelanjutan, pengakuan dan penghargaan, kepemimpinan, kerja
sama tim, serta pengukuran dalam pemecahan masalah. Sekolah Alam, sebagai salah satu
pendekatan inovatif dalam pendidikan, menawarkan pengalaman belgar yang berfokus pada
penguatan literasi alam. Literas alam adalah pemahaman mendalam tentang ekosistem,
keanekaragaman hayati, dan tantangan lingkungan yang dihadapi oleh dunia saat ini.

Sekolah Alam menawarkan potensi besar untuk menghasilkan individu yang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang alam, namun penguatan literasi alam bukanlah tugas
yang mudah. Diperlukan strategi mangemen layanan khusus yang efektif untuk memastikan
bahwa setiap siswa benar-benar memahami nilai-nilai ekologi dan berpartisipasi aktif dalam
melestarikan lingkungan. Literasi alam adalah pengetahuan dan pemahaman tentang alam
serta cara mengelolaan dan pelestarian sumber daya alam yang dimiliki oleh Indonesia.
Mempelgari literasi alam sgak usia dini sangat penting karena pada masa itu, siswa lebih
mudah menerima dan mempraktikkan ilmu yang telah dipelgjari (Astuti & Aminatun, 2020).
Mempelgari literasi alam sgak usia dini sangat penting karena pada masa itu, siswa lebih
mudah menerima dan mempraktikkan ilmu yang telah dipelgjari.

Dengan mempelgjari literasi alam, siswa akan memahami bahwa aam mempunyal
fungs yang sangat penting dan harus dijaga keberadaannya. Mereka juga akan memahami
bahwa sumber daya alam yang ada harus dimanfaatkan dengan bijak dan tidak boleh merusak
lingkungan sekitar. Mempelgjari literasi alam sgjak dini dapat membantu siswa memahami
bahwa keberadaan sumber daya alam adalah aset penting bagi Indonesia. Sumber daya alam
menjadi sumber pendapatan utama negara, dan oleh karena itu harus dikelola dengan baik.
Selain itu, sumber daya dam juga menjadi faktor penting dalam menunjang kehidupan
masyarakat. Berbagal sektor seperti pertanian, perikanan, pariwisata, dan industri bergantung
pada ketersediaan sumber daya aam yang memadai (Arini, 2021). Berbagai sektor seperti
pertanian, perikanan, pariwisata, dan industri bergantung pada ketersediaan sumber daya
alam yang memadai.

Selain itu, mempelgari literass alam juga dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan praktis seperti membuat taman, menanam sayuran, dan
melakukan kegiatan lingkungan lainnya. Hal ini dapat meningkatkan kesadaran dan rasa
tanggung jawab siswa terhadap lingkungan hidup dan membuat mereka Iebih memahami
pentingnya menjaga kelestarian sumber daya alam. Literas alam adalah keterampilan
menggunakan pengetahuan aam untuk mengidentifikas pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan membuat kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti ilmiah. Dalam pengukurannya, literasi alam memiliki tiga dimens utama, yaitu
proses alam, konten alam, dan konteks aplikasi alam (Husnul Fuadi, 2020)

Pendidikan literasi alam juga membantu mengembangkan kesadaran lingkungan di
kalangan masyarakat. Dalam pembelgaran literasi alam, anak-anak akan belgjar tentang
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lingkungan hidup dan cara menjaganya agar tetap lestari. Mereka akan belgar tentang polus,
efek rumah kaca, pengolahan sampah, serta pentingnya mempertahankan keanekaragaman
hayati dan non-hayati. Melalui pembelgaran ini, anak-anak akan menjadi lebih peka terhadap
lingkungan sekitar dan terdorong untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam menjaga
kelestarian alam. Literasi alam adalah kemampuan untuk memahami dan menghargai alam,
serta menggunakan sumber daya alam dengan bijaksana (Aulia Putri, 2021)

Mangemen layanan khusus di sekolah merupakan komponen integral dalam
Mangjemen Berbasis Sekolah (MBS). Ha yang tak kalah pentingnya adalah signifikans
mangjemen mutu dalam pengembangan kompetensi guru. Dengan menerapkan manaemen
mutu, mutu pembelgjaran dapat ditingkatkan sesuai dengan standar nasional (Ibrahim Bafadal
2018). Sekolah berperan penting sebaga sarana untuk meningkatkan kualitas bangsa
Indonesia. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab dalam proses pembelgaran dan
pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, tetapi juga dalam menjaga dan
meningkatkan kesegjahteraan peserta didik secara fisk dan mental. Oleh karena itu, sekolah
membutuhkan manaemen layanan khusus yang dapat mengelola segala kebutuhan peserta
didik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai (Akbar Rafsanjani, 2023).

Lembaga pendidikan akan berfungsi dengan baik ketika ada komponen-komponen
yang mendukungnya. Dalam konteks pendidikan, unsur-unsur ini merujuk pada administrasi
sekolah. Setiap unsur dalam administrasi sekolah memiliki peran yang spesifik, saling terkait,
dan saling memengaruhi dengan unsur-unsur lainnya. Unsur-unsur ini meliputi: (a)
administrasi murid, (b) administrasi kurikulum, (c) administrasi personil, (d) administrasi
materiil, (€) administrasi keuangan, (f) administrasi hubungan sekolah dan masyarakat, dan
(g) administrasi pelayanan khusus. Ketujuh fungsi administrasi ini tidak hanya berkontribusi
pada menciptakan lingkungan pembelgjaran yang kondusif, melainkan dengan penambahan
komponen layanan khusus di dalamnya, sekolah juga mampu melengkapi langkah-langkah
menuju pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan (Kusmintarjo (dalam Tri Yuni
Hendrawati, 2021).

Selain itu, dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang
pesat, ada peluang besar untuk memanfaatkan alat-alat digital untuk memperkuat literas
alam. Penggunaan ICT dalam konteks pendidikan dapat membantu siswa menjelgahi dan
memahami dunia alam dengan cara yang lebih interaktif dan mendalam. Imron arifin (2019)
dalam melihat berbagai perubahan, inovasi, dan kemguan yang ada, saat ini Pemerintah
Indonesia sedang mengimplementasikan langkah-langkah strategis berdasarkan peta jalan
Making Indonesia 4.0. Tindakan ini bertujuan untuk mempercepat pencapaian visi nasional
yang telah ditetapkan, yaitu memanfaatkan peluang dalam era revolusi industri keempat
untuk memastikan bahwa Indonesia akan menjadi salah satu dari sepuluh negara dengan
ekonomi terkuat di dunia pada tahun 2030.

Namun, saat ini, masih sedikit penelitian yang menginvestigasi strategi manaemen
layanan khusus yang efektif dengan pemanfaatan ICT di Sekolah Alam. Oleh karena itu,
artikel ini akan mengeksplorasi penerapan revolus literasi alam pada strategi mangemen
layanan khusus dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) di dua
sekolah alam, yaitu SD Anak Saleh dan MI Bilingual Al Ikhlas. Studi kasus ini akan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang praktik terbaik dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelgaran literas alam, serta strategi mangemen yang efektif dalam
memastikan kesuksesan implementasi tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan
memberikan panduan berharga bagi institus pendidikan lainnya yang ingin meningkatkan
literasi alam siswa mereka melalui pendekatan yang inovatif dan berkelanjutan.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk lebih mendalam
mempelgari sgumlah kasus yang relevan. Pendekatan multikasus dimulai  dengan
menganalisis satu kasus secararinci sebelum melanjutkan ke kasus berikutnya. Analisis kasus
pertama membantu peneliti menentukan fokus yang tepat untuk parameter penelitian pada
kasus selanjutnya. Studi kasus dalam penelitian kualitatif umumnya bertujuan untuk
mempertahankan keutuhan dari objek yang diteliti." Setigp metode penelitian memiliki
kelebihannya masing-masing, dan menurut Nurul Ulfatin (2013), kelebihan studi kasus
terletak pada beberapa aspek penting. Pertama, studi kasus dapat memberikan informas
penting mengenai hubungan antar variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan
dan pemahaman yang lebih luas. Kedua, studi kasus memberikan kesempatan untuk
memperoleh wawasan mengenai konsep dasar manusia, dan melaui penyelidikan yang
intensif, peneliti dapat menemukan karakteristik dan hubungan yang (mungkin) tidak
diharapkan atau tidak diduga sebelumnya. Ketiga, studi kasus dapat menygjikan data dan
temuan yang sangat berguna sebagai dasar untuk menghubungkan latar permasalahan bagi
perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka pengembangan ilmu-
ilmu sosial.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara dan
kgian pustaka. Pengamatan dilakukan dengan mengamati langsung kondisi lapangan dari
lembar pengamatan. Sebagai informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah yang membidangi kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, humas, serta
kepala pengelola atau staf administrasi SD Al-Ikhlas Alam Bilingual Sekolah Anak Saleh dan
MI. Sedangkan data desk-based research diperoleh dari berbaga dokumen, seperti vis mis
sekolah, data siswa dan guru, kalender pendidikan, jadwal sekolah, data renstra sekolah, dan
data proyek pengembangan sekolah. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis
interaktif dari Miles, Huberman & Saldana (2014) yang meliputi: kondensasi data, penyajian
data, dan verifikas data atau pembuatan kesimpulan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkap segjumlah temuan ilmiah yang signifikan terkait
dengan strategi manajemen layanan khusus di SD Anak Saleh dan MI Bilingua Al Ikhlas,
terutama dalam konteks pemanfaatan ICT. Salah satu aspek kunci yang akan dieksplorasi
adalah literas digital, yang mengacu pada kemampuan individu untuk memahami,
menggunakan, dan berpartisipasi dalam dunia digital. Penelitian yang dilakukan oleh Sri
Astuti (2021) menjadi dasar penting, karena hasilnya menunjukkan bahwa strategi
peningkatan kompetensi literasi digital dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam konteks pembelgaran. Selain itu,
juga akan dibahas pemanfaatan media pembelgjaran berbasis teknologi informasi, yang telah
terbukti dapat meningkatkan minat belgjar siswa, sebagaimana yang didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ika Sari (2017). Akan dijelgjahi juga pentingnya kompetensi TIK guru
dalam mendukung kegiatan pembelgjaran di sekolah, berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Isti Yuli Astuti (2019), yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi TIK guru
berkontribus signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelgjaran di tingkat TK.

Dengan merujuk pada referensi dan teori ini, tujuannya adalah untuk memperkuat
temuan penelitian dan memberikan wawasan yang lebih luas tentang bagaimana penggunaan
teknologi informasi dalam pendidikan dapat membentuk hasil pembelgaran siswa dan
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Tabd 1. Deskripsi Rincian Konteks Penelitian Studi Multikasus

SD Anak Saleh

Asesmen kebutuhan

1.

10.

11.

12.

Penerimaan siswa dengan menerima siswa
regular dan siswa yang berkebutuhan khusus

Kurikulum dikembangkan dari Kurikulum
Merdeka serta kurikulum mandiri dengan
berpegangan pada pedoman  kurikulum
dibawah naungan kementrian pendidikan dan
kebudayaan.

Pembelgjaran student center

Pembelgjaran di rancang dengan modul gjar
berbasis ICT.

Sumber belgjar yang digunakan dalam
pembelgjaran menggunakan buku kurmer dan
sumber belgjar yang lain seperti internet dan
lingkungan alam sekitar.

Minat warga sekitar untuk mendaftar ke SD
Anak saleh cukup tinggi namun daya tampung
untuk penerimaan terbatas.

Siswa selau dimotivas untuk mengikuti
perlombaan baik akademis maupun non
akademis secara terprogram dan terdata
dengan baik.

Alumi di wadahi dengan baik dengan
membentuk komunitas alumni SD Anak
Saleh.

Perhatian  pemerintah dalam hal ini
Kementrian pendidikan dan kebudayaan sudah
sangat baik dan menyeluruh.

Sekolah Dasar di  bawah
kemendikbud yang bercorak agama.
Pembelgjaran menggunakan dua bahasa
inggris dan bahasa Indonesia.

Sekolah alam sebagai bagian dari layanan
khusus

naungan

M anajemen Layanan K husus

HO®©ONoOAWDNER

Tersedia UK S dengan layanan yang baik.
Tersedia masjid jami’

Tersedia area parkir memadai

Tersedia kolam renang
Tersedialapangan olah raga

Tersedia perpustakaan berbasis ICT
Tersedia kantin dan toko

Tersediaruang inklusi

TersediaLRC

TersediaLab Sains

Jernal Paedagegy \VO|. 10. No. 4 . Oktober 2023

MI Al Ikhlas

Penerimaan siswa dengan menerima
siswa regular dan siswa yang
berkebutuhan khusus

Kurikulum dikembangkan dari
Kurikulum Merdeka serta kurikulum
mandiri dengan berpegangan pada
pedoman kurikulum ibawah naungan
kementrian agama.

Pembelgjaran student center
Pembelgjaran di rancang dengan modul
gjar.berbasisICT.

Sumber belgjar yang digunakan dalam
pembel ajaran menggunakan buku kurmer
dan sumber belgjar yang lain seperti
internet dan lingkungan alam sekitar.
Minat warga sekitar untuk mendaftar ke
M1 Al Ikhlas masih kurang karena belum
memahami konsep sekolah alam, namun
peminat dari warga di luar kota cukup
tinggi.

Siswa selalu dimotivasi untuk mengikuti
perlombaan baik akademis maupun non
akademis namun belum terprogram dan
terdata dengan baik.

Alumi belum di wadahi dengan baik dan
belum terdata dengan baik.

Perhatian pemerintah dalam hal ini
Kementrian agama hanya sebatas pada
perijinan namun tidak ada support secara
finansial.

Madrasah ibtidaiyah (MI) di bawah
naungan kemenag.

Pembelgjaran menggunakan dua bahasa
inggris dan bahasa Indonesia.

Merupakan Sekolah alam murni.

Tersedia UKS dengan layanan yang baik.
Tersedia musholah

Tersedia area parkir

Tidak tersedia kolam renang
Tersedialapangan olah raga

Tersedia perpustakaan berbasis ICT
Tersediakantin

Tersediaruang inklusi

Tersedia LRC secara terbuka

Belum tersedia Lab Sains
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11. Tersedia Lab Komputer Belum tersedia Lab Komputer

12. Tersedia penitipan anak Belum tersedia penitipan anak

13. Tersedia TPQ Tersedia TPQ

14. Sekolah Alam dengan fasilitas memadai Tidak termasuk dalam layanan khusus
karena merupakan sekolah alam murni

15. Tersedia ruang meeting Tersedia ruang meeting

16. Tersedia Dapur Umum Tersedia Dapur

17. Tersedia kamar mandi Tersediia kamar mandi

Iklim Kegiatan Belajar M engajar yang Diterapkan

1 Sekolah di setting dengan tatanan sekolah Sekolah di setting dengan nuansa alami
formal yaitu dalam ruang kelas yaitu berupa gazebo

2. Ruang kelas di lengkapi dengan perlengkapan Ruang kelas di lengkapi dengan
yang menunjang ICT perlengkapan yang menunjang ICT

3. Pengajaran secara team teaching Pengajaran secara team teaching

4. Joyfull Learning Joyfull Learning

5. Billingual Billingual

6. Pebelgjaran 5 hari efektif Pebelgjaran 5 hari efektif

Sekolah Alam
1 Bagian dari layanan KHusus Murni Sekolah alam
2. Mempunyai program unggulan: Pembelgjaran Mempunyai program unggulan berupa

ICT berbasis bakcode dengan nama s Badut
(Sistem Informasi Barcode Digital Untuk
Tumbuhan) pada semua tanaman yang ada di
sekolah alam, menygjikan data yang akurat,
penjelasan yang rici teantang tanaman tersebut
beserta videonya

pembelgjaran alam berbasis ICT seperti
penggunaan video dalam menjelaskan
tumbuhan dan aam sekitar, game
edukasi, pembelgjaran interaktif di
kelas, di ruang terbuka, lab alam yang
|eluasa berupa sawah dan kebun.

Temuan utama adalah bahwa kedua sekolah memiliki komitmen terhadap penerimaan siswa
reguler dan siswa dengan kebutuhan khusus, menciptakan lingkungan inklus yang
mendukung beragam kebutuhan belgar. Ini sgaan dengan temuan dalam literatur
sebelumnya yang menekankan pentingnya inklusi pendidikan untuk mendukung
perkembangan holistik siswa.

Dalam ha pengembangan kurikulum, meskipun kedua sekolah berpegang pada
pedoman kurikulum yang berbeda, yaitu Kurikulum Nasiona untuk SD Anak Saleh dan
Kurikulum berbasis agama untuk MI Bilingual Al Ikhlas, keduanya memanfaatkan ICT
sebagai alat bantu dalam pengagjaran. Ini menunjukkan tren positif dalam integrasi teknologi
dalam proses pembelgaran, yang segjalan dengan pergeseran global menuju pendidikan
berbasis ICT. Namun, perbedaan mendasar muncul dalam motivasi dan minat masyarakat
sekitar. SD Anak Saleh memiliki minat yang tinggi dari warga loka untuk mendaftarkan
anak mereka, sementara MI Bilingual Al Ikhlas menghadapi tantangan dalam
mempromosikan konsep sekolah alam kepada warga lokal yang belum memahaminya. Hal
ini menunjukkan pentingnya pendekatan komunikasi dan pemasaran dalam mengedukasi
masyarakat tentang konsep pendidikan yang berbeda.

Selanjutnya, dalam hal perlombaan dan komunitas alumni, SD Anak Saleh memiliki
sistem yang lebih terstruktur dan terprogram, sementara M| Bilingual Al Ikhlas masih dalam
tahap pengembangan. Perhatian pemerintah juga berbeda, dengan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan memberikan dukungan yang lebih besar kepada SD Anak Saleh
dibandingkan dengan M1 Bilingual Al Ikhlas yang hanya menerima perijinan tanpa dukungan
finansial. Kedua sekolah menunjukkan komitmen pada pembelgjaran dalam dua bahasa, yaitu
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, untuk mempersigpkan siswa menjadi individu yang
multilingual. Terakhir, perbandingan antara kedua sekolah dalam hal mangjemen layanan
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khusus dan pendekatan pendidikan mereka memberikan wawasan penting tentang praktik-
praktik terbaik yang dapat diterapkan di berbagai lingkungan pendidikan. Temuan ini dapat
menjadi acuan berharga untuk pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan di masa
depan. Dalam pembahasan |ebih lanjut mengenal artikel di atas, kita dapat memahami bahwa
penguatan literass alam melalui pendekatan Sekolah Alam dengan integrasi teknologi
informasi dan komunikasi (ICT) adalah langkah penting dalam pendidikan.

Literasi alam yang ditanamkan dalam siswa memiliki dampak signifikan, tidak hanya
pada pemahaman ekologi mereka, tetapi juga pada kesadaran lingkungan dan keterampilan
praktis yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah Alam, seperti SD
Anak Saleh dan MI Bilingua Al Ikhlas, menunjukkan komitmen dalam menciptakan
lingkungan inklus yang mendukung kebutuhan belgjar beragam siswa, termasuk yang
memiliki  kebutuhan khusus. Mereka juga mengambil langkah progresif dengan
mengintegrasikan ICT dalam proses pembelgaran. Program-program yang diterapkan oleh
kedua sekolah, SD Anak Saleh dan MI Bilingua Al lkhlas, dalam penguatan literasi alam
berbasis ICT sangat berkontribusi dalam membentuk pemahaman siswa tentang alam dan
l[ingkungan.

SD Anak Saleh, sebagai contoh, telah mengimplementasikan program "Ekspedisi
Virtua" yang menggabungkan teknologi virtual reality (VR) dalam pembelgaran mereka.
Dengan menggunakan headset VR, siswa dapat "mengunjungi” berbagai ekosistem aam
seperti hutan, lautan, atau padang rumput secara virtual. Hal ini memberikan pengalaman
mendalam yang sulit didapat melalui pembelgaran konvensional. Dalam lingkungan virtual
ini, siswa dapat memahami secara langsung bagaimana ekosistem bekerja, bagaimana
organisme saling bergantung, dan dampak manusia terhadap alam. Program ini merangsang
rasa ingin tahu siswa dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang keindahan
dan kerentanan alam.

MI Bilingua Al lkhlas, di sisi lain, telah mengembangkan program "Media Sains
Interaktif" yang mengintegrasikan perangkat lunak interaktif dan sumber daya online dalam
pembelgaran mereka. Dengan menggunakan aplikasi dan sumber daya digital, siswa dapat
menjelgjahi topik-topik ilmiah, seperti siklus air, rantai makanan, atau perubahan iklim,
dengan cara yang interaktif dan menarik. Mereka dapat melihat visualisas yang dinamis,
berpartisipasi ddam simulasi, dan bahkan berkomunikasi secara online dengan ahli atau
peneliti dalam bidang tersebut. Program ini memanfaatkan daya tarik teknologi terhadap
generasi muda dan memungkinkan mereka untuk belgjar secara lebih aktif dan mendalam
tentang alam.

Kedua sekolah juga memiliki fasilitas perpustakaan berbasis ICT yang kaya akan
sumber daya digital, termasuk buku-buku elektronik, video dokumenter, dan sumber daya
daring lainnya yang mendukung literasi aam. Semua program ini menciptakan lingkungan
pembelgaran yang memadukan kecintaan akan alam dengan kekuatan teknologi untuk
menciptakan pemahaman yang lebih dalam dan relevan tentang ekologi dan lingkungan
hidup. Dalam rangka memahami penguatan literass alam melalui integrasi teknologi
informasi dan komunikasi (ICT) dalam pendidikan, teori konstruktivisme dan teori ekologi
kognitif memberikan pemahaman yang penting. Teori konstruktivisme menekankan peran
aktif siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan
lingkungan, dan penggunaan teknologi seperti VR dan perangkat lunak interaktif mendukung
proses ini, memungkinkan siswa untuk memahami ekosistem alam melalui pengalaman
langsung. Selain itu, pemanfaatan ICT dalam pendidikan menurut Sri Astuti (2021),
menyoroti betapa pentingnya kompetensi literasi digital dalam meningkatkan kemampuan
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siswa dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelgaran. Hal ini sgaan dengan Ika Sari
(2017) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelgaran berbasis teknologi
informasi dapat meningkatkan minat belgjar siswa. Dalam menghadapi perkembangan
teknologi yang terus berlanjut, terus mengembangkan program-program semacam ini akan
menjadi langkah yang sangat penting dalam meningkatkan literass alam siswa dan
mempersiapkan mereka untuk menjadi warga yang peduli terhadap lingkungan serta mampu
mengatasi tantangan-tantangan lingkungan global di masa depan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa penguatan literasi alam
melalui pendekatan Sekolah Alam adalah suatu langkah yang penting dalam pendidikan.
Literass alam memiliki dampak yang sangat signifikan, tidak hanya pada pemahaman ekologi
Siswa, tetapi juga pada kesadaran lingkungan dan keterampilan praktis mereka. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa Sekolah Alam, seperti SD Anak Saleh dan M1 Bilingual
Al lkhlas, memiliki komitmen untuk menciptakan lingkungan inklusi yang mendukung
beragam kebutuhan belgjar siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.
Mereka juga mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam proses
pembelgaran, yang merupakan tren positif dalam pendidikan global.

Namun, terdapat perbedaan dalam minat masyarakat sekitar dan dukungan pemerintah
antara kedua sekolah. SD Anak Saeh mengalami minat tinggi dari warga loka dan
mendapatkan dukungan finansia yang lebih besar dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, sementara MI Bilingual Al Ikhlas menghadapi tantangan dalam
mempromosikan konsep sekolah alam dan hanya mendapatkan perijinan tanpa dukungan
finansia yang signifikan. Kedua sekolah juga menunjukkan komitmen pada pembelgaran
dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, untuk mempersiapkan siswa
menjadi individu yang multilingual. Selain itu, mereka memiliki fasilitas-fasilitas yang
mendukung pendekatan pendidikan mereka, seperti perpustakaan berbasis ICT, ruang inklusi,
dan lainnya. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan perbedaan dalam mangemen layanan
khusus antara kedua sekolah, serta penerapan praktik terbaik yang dapat diterapkan di
berbagai lingkungan pendidikan.

Saran

Penting bagi pemerintah untuk memberikan dukungan yang lebih besar kepada
sekolah-sekolah Alam melalui pendanaan dan perijinan yang jelas. Hal ini akan membantu
mengatasi tantangan finansial dan memungkinkan sekolah untuk mengembangkan kurikulum
serta melatih guru dengan lebih baik. Selanjutnya, upaya promos sekolah-sekolah Alam
harus ditingkatkan untuk menarik minat lebih banyak dari masyarakat lokal. Pemahaman
yang lebih bak tentang manfaat pendidikan berbasis dam dan literass alam perlu
disampaikan kepada masyarakat.

Guru-guru di sekolah-sekolah Alam harus menerima pelatihan khusus dalam
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam pembelgaran serta
memahami pendekatan pendidikan alam. Kolaboras antar-sekolah juga harus ditingkatkan
untuk berbagi praktik terbaik dan sumber daya. Pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan
penting untuk mengukur efektivitas pendekatan ini, dan orang tua perlu digak untuk
berpartisipasi  aktif dalam pendidikan anak-anak mereka di sekolah Alam. Selain itu,
penyesuaian kurikulum dengan keadaan lingkungan lokal dan memastikan akses teknologi
yang setara bagi semua siswa adalah langkah penting lainnya. Dengan mengimplementasikan
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saran-saran ini dan mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul, pendekatan
Sekolah Alam dengan integrasi ICT dapat menjadi lebih efektif dalam meningkatkan literas
alam siswa dan membentuk generasi yang peduli terhadap lingkungan serta memiliki
keterampilan praktis yang kuat dalam mengelola sumber daya alam dengan bijak.
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